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ABSTRAK. Fakultas Desain (School of Design) mengembangkan MK. Design, Society & Environment
(DSE) sebagai demonstrasi praktik tridharma terutama dalam melaksanakan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat secara kolaboratif dan berdampak langsung kepada masyarakat melalui desain.
Kegiatan PkM MK. DSE di Prodi Desain Interior, SoD, UPH kali ini adalah seri ketiga dan dilakukan pada
semester akselerasi tahun akademik 2017/2018 serta merupakan kelanjutan eksperimen menggunakan
kemajuan teknologi. Pada kegiatan ini para dosen dan mahasiswali bekerja sama dengan Design as
Generator (DAG) mengembangkan dan mendesain prototipe desain sistem laboratorium School of
Design (SoD), UPH.

Kata kunci: Design, Society & Environment, Prototipe Desain Sistem, Laboratorium SoD, UPH.

ABSTRACT. School of Design developed a subject called: Design, Society and Environment (DSE) to
demonstrate how research, design and action in a form of community service should be comprehensively
practice by the civitas academica (lecturers and students) and made direct impacts for the society
through design. The DSE in this accelerated semester of 2017/2018 is the third series and a continuing
experiment with technology advancement. It took form as collaboration between the lecturers, students
of Universitas Pelita Harapan (UPH) and the Design as Generator (DAG) developing a design prototype
for School of Design (SoD) Laboratory system.

Keywords: Design, Society & Environment; Design System Prototype, SoD Laboratories.

PENDAHULUAN

Sesuai dengan visi misi UPH untuk menjadi
Christ Centered University, Prodi Desain
Interior, School of Design sejak tahun 2012
telah mengembangkan mata kuliah yang
disebut Design, Society & Environment
(DSE) yang dirancang sebagai demonstrasi
praktik tridharma perguruan tinggi di level
civitas academica. Para Dosen bersama
para mahasiswal/i melaksanakan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat secara
kolaboratif bersama masyarakat/komunitas
sasaran yang memberi dampak pemulihan
dan pemberdayaan. Model ini dikembangkan
ke dalam metodologi khusus pemberdayaan
melalui desain: Desain sebagai Generator

(11.[2]-

Kegiatan MK. DSE di Prodi Desain Interior,
SoD, UPH kali ini dilaksanakan pada semester
akselerasi 2017/2018 dan merupakan kegiatan
MK. DSE seri yang ketiga. Kegiatan penelitian-
mendesain-aksi ini juga melanjutkan upaya
memanfaatkan kemajuan teknologi ke dalam
prorotipe desain yang dihasilkan dari MK.
DSE. Para dosen dan mahasiswali bekerja
sama dengan Design as Generator (DAG)
mengembangkan dan mendesain prototipe
sistem pemakaian Laboratorium-Laboratorium

yang berada di bawah kewenangan School
of Design (SoD), Universitas Pelita Harapan
(UPH) agar efektif, efisien, aman bagi para
operator dan penggunanya serta juga berdaya
jual dan mandiri bagi SoD, UPH.

Tim pelaksana kegiatan percaya bahwa
pengetahuan yang didampingi pengabdian
akan menjadi lengkap, sebuah keilmuan yang
melayani, arif dan bijaksana dan sesuai visi
dan misi besar UPH. Harapannya kegiatan
model DSE ini akan menjadi pengalaman
transformasional bagi setiap insan yang terlibat
di dalamnya.

METODE PENELITIAN

Kegiatan penelitian-mendesain-aksi ini

dilakukan dengan metode penelitian sebagai

berikut:

1. Preliminary research oleh tim
menggunakan model DT (Design Thinking)
/' Riung Desain (RD) [3],[4] melalui
tahapan Discover-Temukan mencari
data empirik tentang sistem operasional
Laboratorium-Laboratorium yang berada
di bawah kewenangan SoD, UPH dengan
mewawancarai Koordinator Lab, Laboran,
Program Studi dan mahasiswa/i pengguna
Laboratorium di SoD, UPH, 3 orang
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ahli (Koordinator Lab, Laboran, inisiator
pelaksana workshop dan lain-lain) 3 situasi
inspiratif membangun prototipe desain
sistem laboratorium (Mei 2018).

2. Riung Desain (RD) kedua dalam
tahapan /Ideate-Bedakan [3],[4],[5] untuk
merumuskan permasalahan yang tepat
(Juni 2018).

3. Perancangan dan pengujian prototipe
desain sistem Laboratorium-Laboratorium,
SoD, UPH. Pelaksanaan Pre-Test, Action
dan PostTest dilaksanakan selama Juni -
Juli 2018 [3],[4],[5].

4. Penyusunan laporan, refleksi, evaluasi dan
rencana keberlanjutan (Juli 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penelitian-mendesain-aksi (PkM) ini
termasuk ke dalam kegiatan yang mencoba
mengembangkan kegiatan yang lekat dengan
kemajuan teknologi dengan jangkauan awal
SoD, UPH, hingga pada akhirnya memiliki
jangkauan yang lebih luas ke khalayak umum.
Kegiatan dengan model seperti ini sudah
dimulai dari: Peniti Project — kegiatan yang
dilaksanakan pada semester ganijil 2017/2018
yang kemudian hingga semester genap dan
akselerasi 2017/2018 yang menggunakan
teknologi untuk mendorong munculnya model
start-up.

Gambar 1. Laboratorium SoD, UPH
(Sumber: Dokumentasi Tim, 2018)

Tujuan kegiatan ini secara khusus adalah
mengembangkan dan mendesain prototipe
sistem pemakaian Laboratorium-Laboratorium
yang berada di bawah kewenangan School of
Design (SoD), Universitas Pelita Harapan (UPH)
agar efektif, efisien, aman bagi para operator
dan penggunanya serta juga berdaya jual dan
mandiri bagi SoD, UPH. Kegiatan ini dilakukan
karena melihat efisiensi usage serta efektivitas
pengembangan Laboratorium-Laboratorium
SoD masih rendah dan sangat bergantung
pada pembiayaan Universitas. Hal ini dilihat
oleh tim pelaksana PkM sebagai potensi dan
permasalahan yang dihadapi dan diasumsikan
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apabila sistem operasionalisasinya didesain
dengan baik maka efisiensi dan efektivitas
Laboratorium — Laboratorium SoD dapat
menjadi baik.

Berangkat dari situasi inilah maka kegiatan ini
digagas dan dilakukan dalam tahapan sebagai
berikut:

1. Melakukan kegiatan pengumpulan data
(data collecting) atau dalam model DT-RD fase
Discover-Temukan [3],[4],[61,[7]:

a. Community engagement dengan minimal
8 orang anggota komunitas Fakultas Desain
yang berkepentingan tentang masalah ini
(Dosen /Koord. Lab, mahasiswal/i pengguna
Lab, Laboran): Brigitta Vania (Mahasiswi
Desain Interior), Nathanza Minanto (Alumni
Desain Interior UPH), Jessica Yoris (Mahasiswi
Desain Produk), Laura Tansil (Mahasiswi
Arsitektur), Malvin Joshua (Mahasiswa DKV),
Bastian (Laboran Lab. Metal SoD, UPH),
Sarjito (Penjaga Lab. Kayu), Kuntara (Dosen
Desain Interior sekaligus pegguna Lab. Kayu,
SoD, UPH). Dari mereka didapatkan potensi
dan permasalahan dari terutama sistem
penggunaan Laboratorium-Laboratorium  di
SoD. Permasalahan paling utama misalnya
adalah padatnya penggunaan Laboratorium-
Laboratoriumdi SoD saatmenjelangujiantengah
dan akhir semester (UTS dan UAS), sedangkan
potensi dari laboratorium-laboratorium ini
adalah kelengkapan alatnya serta minimnya
penggunaan di luar masa UTS dan UAS. Selain
dari hasil community engagement tersebut, tim
pelaksana juga mendata situasi Laboratorium-
Laboratorium yang dimiliki SoD, UPH (lihat
bagan 1 di bawah).

b. Talk to experts berbicara dengan ahli 2-3
orang: Ibu Dellanie (Pengajar Kala Arts),
Bapak Daniel (Penyelenggara Kala Arts),
dan Yani (Petugas Perpustakaan). Kala Arts
adalah komunitas yang terus menggagas
dan menyelenggarakan workshop seni. Dari
komunitas ini tim pelaksana dapat mempelajari
cara dan bagaimana menyelenggarakan
workshop termasuk apa-apa saja hal yang perlu
diperhatikan dan dipersiapkan. Sedangkan
dari petugas perpustakaan tim pelaksana
dapat mempelajari tentang bagaimana sistem
kategorisasi dan penggunaan serta peminjaman
yang efisien dan mudah sebagai bahan dasar
pembuatan sistem yang paling cocok untuk
Lab. SoD.
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Bagan 1. Kondisi eksisting, aktivitas, permasalahan dan potensi Lab. SoD, UPH
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c. Immerse in context berkelindan dengan 2-3
tempat yang sesuai dengan konteks area target
penelitian: Laboratorium SoD, UPH — dengan
langsung mengalami dan menggunakannya.
Dalam proses ini juga dipelajari sistem
peminjaman yang diperlukan; mengikuti dan
mempelajari sistem yang digunakan dalam
Kala Art workshop. Analogous research belajar
dari hal-hal yang kontras-berkelindan untuk
membuka wawasan: On-line shop material
(mempelajari sistem berjualan material on-line),
sistem peminjaman buku dengan menggunakan
komputer di perpustakaan UPH, dan sistem
peminjaman uang dengan menggunakan
aplikasi dan sistem on-line (fin-tech).
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2. Menentukan tema, membuat konsep dan
merumuskan permasalahan melalui pengajuan
pertanyaan ‘Bagaimana kita bisa...?’ (‘How
Might We...?") (DT-RD fase Ideate-Bedakan
[31,[41,[6],[71,[8]. Ada 3 tema yang dihasilkan
dari proses RD mengenai Laboratorium-
Laboratorium SoD, UPH, yaitu: sistem dan
penggunaan workshop & Lab. SoD, UPH,
ekspektasi pengguna workshop & Lab. SoD,
UPH, dan kondisi eksisting workshop & Lab.
SoD, UPH. HMW yang dikembangkan dan dipilih
dari tema-tema tersebut adalah: ‘Bagaimana
kita bisa menyebarluaskan informasi tentang
Laboratorium-Laboratorium SoD, UPH dan
memenuhi ekspekstasi pengguna internal
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(lingkup SoD) dan eksternal (umum) untuk
datang dan menggunakan Laboratorium-
Laboratorium ini?’

3. Membuat rancangan prototipe berdasarkan
perumusan masalah yang ditemukan dengan
menyesuaikan  skala capaian prototipe,
yaitu dengan membuat prototipe sistem
penggunaan Laboratorium-Laboratorium SoD,
UPH dengan menggunakan contoh satu fitur
lengkap untuk dua buah Laboratorium, yaitu
Lab. Metal dan Kayu, SoD, UPH, Karawaci.
Uji coba ini bermaksud mencari umpan balik
(feedback) prototipe dari mahasiswal/i, dosen
dan laboran SoD, UPH (DT-RD fase Prototype-
Jadikan [3],[4],[6],[7],[9]). Prototipe sistem
penggunaan Laboratorium-Laboratorium SoD,
UPH ini kemudian dinamakan Workshop.
Inc yang dicobakan secara interaktif kepada
para mahasiswal/i, dosen, staf dan laboran.
Prototipe ini dibuat secara intensif selama +
2 bulan (sepanjang Juni — Juli 2018) dengan
melakukan proses mapping kelengkapan alat,
SoP masing-masing Laboratorium, mapping
kebutuhan user (mahasiswa/i dan umum) dan
stakeholder (Koord. Lab dan Laboran) dan lain-
lain.

Gambar 2. Proses pembuatan prototipe
(Sumber: Dokumentasi Tim, 2018)

Tahap Action atau implementasi prototipe
dilakukan pertama kali dengan melakukan
sosialisasi kepada mahasiswa/i Studio Desain
Produk dan kepada para dosen khususnya
yang merupakan Koordinator Laboratorium
serta Laboran Laboratorium-Laboratorium
SoD terutama Lab. Metal dan Kayu. Prototipe
‘Workshop Inc.’ dicobakan dan terus
disempurnakan dalam jangka waktu + 1 bulan
(Juli — Agustus 2018). Selanjutnya prototipe ini
terus dikembangkan dan disempurnakan hingga
sekarang oleh School of Design, UPH Karawaci
dan penggagas ‘Workshop Inc’ (DT-PAR fase
Deliver/PrototypelJadikan: [3],[4],[61,[71,[9]).

Bersamaan dengan itu tim pelaksana

melakukan proses pengukuran PreTest dan

PostTest [10],[11] yang hasilnya kurang lebih

sebagai berikut:

1. Para pengguna Laboratorium merasa
dipermudah dengan kehadiran ‘Workshop
Inc. (96,7 % dari sebelumnya 70,7%
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merasakan berbagai macam kesulitan
procedural saat hendak menggunakan
Lab),

2. Para user dan stakeholder merasa bahwa
dengan adanya ‘Workshop Inc’ eksistensi
Laboratorium-Laboratorium di SoD jadi
lebih terdengar (dari 31,8% menjadi 95,5%),

3. Ekspektasi pengguna Laboratorium-
Laboratorium SoD yang terpenuhi juga
mengalami keningkatan dari 63,6% menjadi
81,8%, begitu pula kekerapan penggunaan
Laboratorium-Laboratorium SoD apabila
ada sistem ini juga mengalami peningkatan
dari 70,7% menjadi 90%.

Selain itu masih ada beberapa hal juga yang
di ukur dari para responden, seperti: bahwa
dengan sistem ini semestinya mahasiswali
dapat memamerkan dan menjual hasil karya
dari proses pengerjaan di Laboratorium-
Laboratorium  SoD, mahasiswal/i, dosen
dan laboran juga dapat berkolaborasi untuk
mengadakan workshop untuk orang atau
komunitas di luar UPH, Workshop Inc.
berpotensi untuk dapat mengundang expert
individual atau komunitas dari luar untuk
mengadakan workshop bersama-sama
mahasiswa/l, dosen dan laboran bagi kalangan
internal UPH maupun eskternal UPH, dan lain-
lain (lihat bagan di sebelah).
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Bagan 2. Penelitian-Aksi (PkM) -Desain: Workshop.Inc. — Desain Sistem Pengelolaan dan Pemanfaatan

Laboratorium-Laboratorium SoD, UPH Karawaci

VISOS Vg3 juep, e 6|
IHYO TVIHALYIN i.ﬁl.ﬂ uenseg yed wuep eybug
INIINO MBANIN  \qyqgy VANIVANYE DN IHELLYM VANYOY & enysor uaen ojuBul BZUBYIEN
NYALYIVONIN € JOHSMHOM LNSAS ‘L
ONNSONY HdN lisuey eineq eseluny ed
BYTNWIVSYHIN T SINNTEM OHSHHOM
m< — :<h< no:mgmog Nisan MYNVSVEER XYNY - N HsUB YRpI - 4
NYO LYY ONNSONYT -

NYHIVNNDBNGN L

Hdn 10
DNNSONYT JOHSYHOM

3) DNVLVA YNLNN
WNIWN DNNFNNON3d wee PEQ
ISVLIdSH3 IHNNIWIW ] e
NVa NVIISYIINandwan
vsig VLI YNVINIVDVSE

sli0), RIISSIL oulies yed

Bles uoa) i
BAUBY UBNG yopeid JEfE|Bq -
doys auljuo doysyiom prueEy sen| ueBuen. - “

deyBus) sewse) -

isuajod

HITld431l MWH

dmyno 1sejmps &

ungasouanva s Flhey T o
MMNUVER vy = D. H AN HVNEN snbeq eAiey ISBY ynlunjad epe yepl  ueyeunBip Buesef E0EMUSd EpE EpR =
NYENIQ DNVNH & 'VHYD NYO ning JOPLON GuepunBuaw ¥epi SELARYE HYIpes des | B

depeybuaw

NYRWVTHINID W3LSIS = % NVHVININSd W3LSIS erena) Bueiny

juud ge wsew W
éHdN . -
%\ BNVIVa ¥nINN e oo e (A
= i T u n L * I 1 M3
S Enuh_.,ﬁﬂﬂ uep _mh eleLa) [B1121RW fioe .NMM..._%.
NNNN DSNNFNNDN3d 3 A HEPI} |BI8)RW uewefujwed sepi) uexejajad
(EAAELEY ERL L EVEL]
NYa NYISVMITandinan
vSig Y1IM YNVYRHNIVOVE =
NeAueq eles njuapie) ieseg 2
uep deybual  yelny Blew jees I sefejeq dnyjno 1sejmIs .W
avi _._ﬁﬂzn_ﬁ,_._mv_mo; sese;  edep shusy TR0 UmEhetueu I IR 2
&éHdN gv1 -

IHYa NVONYHNYMIN Nv.LVY dOHSMHOM IO
1GYFNIIN DNVA DNILSISHT MG_._._n—_md.n_ Z<<Z=0GZNE % y ISYNIISUI BPER uaAo ueyeunBBuaw

seind
ik s b b et W3LSIS NVILVIONINIW A elafaq omIin  yepy ehiey pory BOU peunGBuL g
NVQa vav DNVYA NYa NYITYWISHYININ T B e \des unsnsie) &
SVLIISVA NVILYVANYINIW e b ks s g coeuer seuin
. - 3 B
VSIg VLI VNVRIVOVE . oot MRS R, ot veren nermih

prumiest mung yeu 3 vy

s e ey B
* * . i B et )
1suajod

TN s 1esaq Ise|NIS .:v.awwoa epe yepI| EEanu
3 IEpEWSW SEN|IS ekeyeqieq dnyna ueje[ea

8 INREY i ISR ehuepeas uep uisew
>~ 1 1EE

1010 Uep ngaplaq ujsaw

webesaq B =
un_: e uu:m oM e um_.._m 10M ] = B o N e oo oo e0e yopn (5
qe| ® doysyiom qe| ® ysy. qe| ® sy ) ! dexbua) seyjise; elepo) Hepl} nAey leyewaw nqapiaq ©

Busisya ISIpuoy eunbbuad 1sepjadsys ueeunbbuad wasis Ny , . H AT e

1susiod u sellAlNE

152

Desain Kolaboratif 2



“Workshop Inc’: Prototipe Desain Sistem Laboratorium SOD
Jessica Margaretha, Martin L. Katoppo, Clara D., Beatrix L., Dinah M., Luvina

PROTOTYPE

WORKSHOP.INC

WHAT
Layanan website yang dopat digkses

oleh setiop mahasiswa UPH

HOW
WHY profotipe komi berupa sislem website yang bersifat
wajib bagi penggunanya,
Memudahkan vser dalam menggunakan atau J S P Y

sehingga io akan mempublikasikan diinya
sefiap ada yang ingin menggunakan fasilitas ini.

mengetahul informasi tentang lob&workshop UPH.

Mulai mem-booking dengan membuka website

di
DESIGN - CREATE - SHOP

Kemudian tenfukan pilihan workshop yang ingin dibooking:

Wood, Metal, Pottery, Jlewellary

: [ &=
Piin DOOK it e e o e e | P
-—— By
Setelah membaca Rules & Procedure, a L shaiits
Filin tanggal booking serta wakiu kedatangan, He—n — —
xemudian kiik Nexf -
por—s == ==
l'.: e Weskihen
o fueemg
e " A —— Kemudian isi kolom peminjam
e dengan benar
—— Kemudian klik
i ¢ Vil

Y

]

BOCH OMLINE
Selamat! o
G, Vous're Pibane!
Anda telah berhasil membooking workshop e e i
dan akan dikiimkan konfirmasi ke email yong telah dimasukkan. e
28 1o | e
Mudah bukan? | —

Laumae, e, e

e
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Kami berdedikasi untuk merealisasikan proyek kami ini menjadi sebuah website profesional

yang dapat digunakan oleh seluruh warga UPH dan di luar UPH sesuai tasi kami,

maupun para calon pengguna.

Bekerjasama dengan Himpunan Mahasiswa (SoD) UPH
dari berbagai jurusan: Desain Interior , Desain Produk serta
Desain Komunikasi Visual untuk mewujudkan sebuah sistem lab & workshop

yang baik bagi mahasiswa dari seluruh jurusan SoD.

Kami mengharapkan kerj ma dari pihak School of Design UPH berdasarkan
data-data hasil survey dari mahasiswa, dosen maupun warga di luar UPH untuk:
- Mencantumkan sistem website ini dalam kurikulum UPH.
- Menyediakan dana untuk merealisasikan sistem ini sesuai ekspektasi calon pengguna
dengan lebih maksimal. (biaya pembuatan website profesional serta
biaya maintenance setiap 2 bulan sekali).
- Mempersiapkan koordinator serta laboran yang berkomitmen untuk menjadi bagian

sebagai admin sistem ini.

Beberapa anggota kelompok kami akan melanjutkan sebagai untuk memperbaharui website
sefiap 3 bulan sekali. Kami akan memperbaharvi data-data serta keberlangsungan
penggunaan sistem website ini sendiri. Kami akan memastikan para pengguna website

(mahasiswa, dosen, koordinator, serta laboran) cara penggunaan sistem ini.

Setelah kami lulus dari UPH, kami harap sistem website ini dapat bersifat m

tanpa perlu adanya seseorang yang bertugas untuk memantau keberlangsungan

penggunaan website ini. Kami harap sistem ini dapat terus dikembar an melalui mata kuliah
gan (DSE) agar dapat terus mengikuti perkembangan zaman.

Karena kami percaya, Workshop.Inc memiliki masa depan yang cerah dan dapat membantu

berbagai kalangan sampai ke generasi yang mendatang.

Kemudahan dan keefektivitas yang Solusi berupa produk (website) Solusi ini memudahkan berbc
ditawarkan melalui sebuah sistem sekaligus lay an (sistem website). kalangan, mulai dari mahasiswa,
website yang be anjutan. laboran, koordinator, dosen, pihak

SoD serta warga di luar UPH.

value proposition revenue sources stakeholder incentives

incuph te / Dibutuhkan kerjasama dengan Kerjasama dengan pihak SoD sangat
ph. Website ini dapat diaskes berbagai pihak: berlatar < i penting untuk memastikan sistem ini
kapanpun, dimanapun, oleh Informasi (IT), pihak web jne berjalan dengan baik, juga dengan

siapapun. serta kerjasama dengan pihak SOD. pihak IT untuk keberlangsungannya.

distribution capabilities required potential partners
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KESIMPULAN

Strategi keberlanjutan kegiatan penelitian-

mendesain-aksi (PkM) kali ini dapat terlihat dari

berbagai hal:

1. Kegiatan ini akan terus berlanjut karena
dirancang sebagai prototipe desain
sistem yang akan  mengefektitkan
serta mengefisensikan  sistem  kerja
Laboratorium-Laboratorium  di  bawah
kewenangan SoD, UPH

2. Prototipe desain yang dihasilkan juga
sejak awal sudah memperhitungkan dan
mempertimbangkan aspek keuntungan
dan daya jual yang dapat di-generate
dari Laboratorium-Laboratorium di
bawah kewenangan SoD, UPH. Hal ini
dimasukkan karena menyasar pada tujuan
kemandirian tiap Laboratorium sehingga
untuk  pengembangan dan  minimal
pemeliharaannya tidak perlu bergantung
kepada pihak Universitas. Selain itu
hal ini juga dilakukan karena merespon
berkembangnya digital entrepreneurship.

3. Keberlanjutan kegiatan ini juga dapat dilihat
dari 2 hal lagi:

» Kegiatan ini dapat diteruskan oleh
pihak mahasiswa/l, dosen dan SoD,
UPH setelah kegiatan MK. DSE
selesai pada semester akselerasi
2017/2018. Pada kenyataannya
prototipe ini memang direncanakan
untuk  terus  dikembangkan di
semester-semester berikutnya.

* Prototipe desain yang dihasilkan
melihat juga kemungkinan untuk
menjadikan Workshop.Inc sebagai
platform Laboratorium dan workshop
yang berkenaan dengan laboratorium
untuk kawasan yang lebih luas dan
keluar dari lingkup SoD, UPH.

WORKSHOP.INC

Gambar 3. Website Workshop.Inc
(workshopincuph.wixsite.com/soduph)
(Sumber: Dokumentasi Tim, 2018)

UCAPAN TERIMA KASIH

Fakultas Desain, UPH, Prodi Desain Interior,
Laboratorium dan Laboran SoD, Komunitas
Design as Generator (DAG) — daun (desain
anak untuk negeri), dan LPPM UPH.
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